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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan
disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di PT XYZ. Masalah utama yang
diangkat adalah menurunnya pencapaian target pendapatan selama tiga bulan
pertama tahun 2024 dan rendahnya disiplin kerja karyawan yang ditunjukkan
dengan seringnya keterlambatan dan ketidakhadiran tanpa keterangan. Penelitian
kuantitatif ini menggunakan desain asosiatif, dengan data yang dikumpulkan
melalui kuesioner dari 52 responden dan dianalisis menggunakan regresi linier
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan disiplin kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, baik secara
individu maupun secara bersama-sama, dengan kontribusi sebesar 90,5%
terhadap variabilitas kinerja. Disarankan agar perusahaan meningkatkan
komunikasi dua arah dan meningkatkan manajemen disiplin.
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PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan elemen krusial dalam setiap organisasi, baik itu
korporasi maupun nirlaba. SDM berperan sebagai penggerak utama yang membantu
perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Pentingnya peran SDM ini didukung
oleh penelitian Yulandri & Onsardi (2020) yang menekankan bahwa individu-individu dalam
organisasi tidak hanya bekerja untuk menyelesaikan tugas tetapi juga berfungsi sebagai pemikir
dan perencana strategis. SDM yang berkualitas dan berintegritas tinggi menjadi aset berharga
yang mendorong keberlanjutan dan kesuksesan perusahaan (Dewi et al., 2021).

Pengelolaan SDM yang baik menjadi kunci utama untuk memaksimalkan potensi yang
ada. Menurut Hayati & Yulianto (2021), keseimbangan antara kebutuhan karyawan dan
tuntutan serta kemampuan perusahaan sangat penting untuk dicapai. Perusahaan dapat
mengetahui kualitas SDM yang dimiliki dengan melihat kinerja dari karyawan yang ada
(Ananda & Hadi, 2023). Kinerja karyawan yang baik menunjukkan bahwa pengelolaan SDM
berjalan efektif, sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan organisasi.

Kinerja karyawan mencerminkan hasil kerja yang dicapai oleh seorang karyawan baik dari
segi kualitas maupun kuantitas dalam melaksanakan fungsinya sesuai dengan tanggung jawab
yang diberikan (Jufrizen & Intan, 2021). Organisasi yang baik selalu berusaha meningkatkan
kemampuan SDM-nya, karena hal tersebut merupakan faktor kunci untuk meningkatkan
kinerja karyawan (Harahap & Tirtayasa, 2020). Kinerja yang baik dari karyawan tidak hanya
mendukung operasional perusahaan tetapi juga berkontribusi terhadap pertumbuhan dan
keberlangsungan perusahaan (Simatupang et al., 2023).

Namun, banyak perusahaan yang masih menghadapi masalah kinerja karyawan yang
kurang optimal. Hidayat & Salahudin (2021) menyatakan bahwa beberapa karyawan belum
mampu melaksanakan tugas dengan baik, menyebabkan banyak pekerjaan tertunda dan laporan
kerja tidak selesai tepat waktu. Masalah ini juga dialami oleh PT XYZ, yang dalam tiga bulan
terakhir mengalami penurunan Kkinerja karyawan. Data penjualan menunjukkan bahwa
perusahaan gagal mencapai target pendapatan, dengan realisasi hanya mencapai sekitar 95%
dari target yang ditetapkan

Tabel 1. Data Penjualan Januari — Maret 2024

Bulan Target Pencapaian Persen Keterangan
Januari 5.900.000.000 5.653.000.000 95,8% Tidak
Tercapal
Februari 5.900.000.000 5.608.200.000 95,0% Tidak
Tercapai
Maret 5.900.000.000 5.600.000.000 94,9% Tidak
Tercapai

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Perusahaan tidak berhasil mencapai 100% dari target pendapatan selama tiga bulan
berturut-turut. Pada bulan Januari, pencapaian pendapatan mencapai 95,8% dari target sebesar
5,9 miliar, yang setara dengan 5,653 miliar. Demikian juga, pada bulan Februari, pendapatan
yang tercapai hanya 95% dari target yang sama, yaitu 5,608 miliar. Selanjutnya, pada bulan
Maret, persentase pencapaian turun menjadi 94,9%, dengan total pendapatan 5,6 miliar.
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Faktor komunikasi dalam organisasi juga berperan penting dalam kinerja karyawan.
Komunikasi yang buruk antara anggota organisasi, baik manajer maupun anggota, dapat
menyebabkan masalah internal dan eksternal dalam organisasi (Susanti et al., 2022).
Komunikasi yang efektif sangat penting untuk menjaga kinerja perusahaan (Azizah et al.,
2023). Komunikasi yang baik dapat mengurangi kesalahpahaman, meningkatkan koordinasi,
dan memastikan aliran informasi yang lancar antar anggota organisasi (Hayati & Susetyo,

2020).

Tabel 2. Data Meeting Bulanan

Bulan Januari Februari Maret
Jenis Meeting Meeting Meeting
Meeting Bulanan Bulanan Bulanan
Hari & Rabu, 10 Selasa, 13 Rabu, 13
Tanggal Januari 2024 Februari 2024 Maret 2024
Peserta Pimpinan Pimpinan Pimpinan
cabang & cabang & cabang &
Pimpinan Pimpinan Pimpinan Divisi
Divisi Divisi
Agenda Analisa Pencapaian Analisa
penjualan penjualan penjualan
tahun 2023, januari, analisa  februari, laporan
pertumbuhan  penjualan, pencapaian
penjualan analisa kinerja  target februari,
tahun 2023, supir, analisa
dan evaluasi pencapaian pertumbuhan
program tahun target januari, konsumen,
2023 evaluasi evaluasi
program kerja program Kkerja
histeel histeel
Kehadiran Hadir Hadir Hadir
Jam 09.00 09.00 WIB 13.00 WIB
Kehadiran WIB
Catatan Peserta Komunikasi Komunikasi
Komunikasi  meeting berjalan lancar  antar pimpinan
berkomunikasi dengan cabang dan
dengan jelas beberapa direksi cukup
dan efektif, peserta yang formal dan
namun ada memberikan terstruktur.
beberapa poin  feedback Peserta
yang konstruktif. cenderung
memerlukan Terdapat diskusi mendengarkan
Klarifikasi terbuka yang tanpa banyak
ulang untuk meningkatkan interupsi,
dipahami oleh  pemahaman menjaga alur
semua pihak bersama. meeting tetap
fokus.
Catatan Semua Disiplin Terdapat
Disiplin Kerja peserta hadir  kerja terlihat keterlambatan
tepat waktu, dari kehadiran dalam jam
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menunjukkan  tepat waktu, kehadiran yang
disiplin kerja~ namun ada seharusnya.
yang baik. sedikit Meskipun hadir,
Partisipasi keterlambatan beberapa peserta

aktif terlihat dalam memulai  tidak
dari kontribusi  diskusi utama menunjukkan
dalam diskusi ~ karena beberapa kesiapan penuh,
peserta belum terlihat dari
siap. minimnya
kontribusi dalam
diskusi awal.

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Berdasarkan hasil observasi, permasalahan komunikasi yang muncul dalam tiga meeting
bulanan ini terutama terkait dengan perlunya klarifikasi ulang pada beberapa poin penting di
meeting Januari, meskipun komunikasi secara keseluruhan berjalan efektif. Di Februari,
diskusi terbuka dan feedback konstruktif menunjukkan komunikasi yang lebih lancar dan
interaktif.

Namun, di Maret, komunikasi cenderung formal dan kurang dinamis, dengan peserta yang
lebih banyak mendengarkan tanpa banyak interupsi, sehingga potensi diskusi mendalam
berkurang. Pola ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi sudah terstruktur, masih
diperlukan upaya untuk mendorong partisipasi aktif dan memastikan kesiapan peserta sebelum
meeting dimulai.

Disiplin kerja merupakan faktor individu penting yang mempengaruhi kualitas sumber
daya manusia dan kinerja organisasi. Menurut Rahman (2022), disiplin ialah kesadaran dan
kemauan mengikuti standar organisasi dan norma masyarakat. Kurangnya disiplin dapat
menghambat pencapaian target, meningkatkan potensi kecelakaan, dan menurunkan kualitas
produk atau layanan (Azis & Jaya, 2024). Disiplin juga berarti prosedur yang memotivasi
karyawan untuk menaati peraturan (Nadila, 2020). Disiplin kerja menentukan efektivitas dan
efisiensi proses produksi, di mana ketidakhadiran karyawan dapat menurunkan produktivitas
(Kilvin & Siagian, 2020). Disiplin kerja juga merupakan strategi komunikasi perusahaan untuk
meningkatkan kinerja dan produktivitas pegawai yang penting untuk mencegah runtuhnya
sistem kerja organisasi (Gultom et al., 2023).

Menurut pengamatan Departemen Sumber Daya Manusia PT XYZ, terdapat fenomena
tingkat keterlambatan karyawan yang cukup tinggi setiap bulannya. Selain itu, tingkat
ketidakhadiran yang tidak dilaporkan juga tinggi. Hal ini mencerminkan adanya kemungkinan

masalah dalam mengelola kehadiran dan disiplin kerja di perusahaan.
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Tabel 3. Data Absensi Januari — Maret 2024

Bulan Terlambat Absen Tanpa Keterangan
Masuk (%) (%)
Januari 2% 2%
Februari 4% 2%
Maret 7% 4%
Rata — 4,3% 2,6%
Rata

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat keterlambatan rata-rata selama tiga bulan adalah
4,3%, yang mengindikasikan kurangnya disiplin dari staf dalam hal manajemen waktu dan
komitmen. Ketidakhadiran tanpa alasan (2,6%) juga menunjukkan kurangnya disiplin dan
tanggung jawab karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini memiliki urgensi karena kinerja karyawan yang
optimal merupakan kunci keberhasilan organisasi. Dengan memahami pengaruh kedua
variabel ini, manajemen perusahaan dapat merumuskan strategi yang efektif untuk

meningkatkan produktivitas.

METODE
1.1. Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif. Sumber datanya adalah data primer yang
diperoleh dari hasil kuesioner yang berisipertanyaan tentang variabel komunikasi, disiplin
kerja, dan kinerja karyawan.
1.2. Objek dan Waktu

Objek yang diteliti pada penelitian ini adalah PT. XY Z dan waktu penelitian Agustus 2024
— Desember 2024
1.3. Variabel Penelitian

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah komunikasi, disiplin kerja, dan kinerja
karyawan.
1.4. Populasi dan Sampel

Sekelompok individu yang memiliki karakteristik yang sama ialah populasi. Pada
penelitian ini populasi yang dilakukan ialah seluruh karyawan PT. XYZ yang berjumlah 60
orang. Metode pengambilan sampel probabilitas atau simple random sampling merupakan
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sampel yang digunakan dalam pengambilan sampel, dimana memberikan kesempatan yang
sama kepada setiap anggota populasi untuk dipilih (Sugiyono, 2022). Berdasarkan tabel Isaac
dan Michael dengan taraf kesalahan 5%, jumlah sampel yang ditentukan adalah 52 orang.
1.5. Metode Analisis Data
a) Uji Instrumen
a. Uji Validitas

Tujuan dari uji validitas dalam penelitian ini adalah untuk mengukur ketepatan data
dengan cara membandingkan antara hasil survei dengan daya yang dilaporkan (Sugiyono,
2021). Validitas setiap butir pertanyaan dari 39 pertanyaan diuji dengan cara mengkorelasikan
skor skala Likert dari setiap butir pertanyaan dengan skor total seluruh butir pertanyaan. Item
dianggap valid jika koefisien korelasinya positif. Item yang tidak valid diganti atau dihapus
dari kuesioner.
b. Uji Reliabilitas

Tujuan uji reliabilitas dalam penelitian ini adalah untuk menilai konsistensi dan kestabilan
data yang diperoleh. Sugiyono (2021) menyatakan bahwa data dapat dikategorikan sebagai
reliabel apabila menghasilkan hasil yang serupa ketika diuji oleh peneliti yang berbeda atau
oleh peneliti yang sama pada waktu berbeda, atau ketika data tersebut dibagi menjadi dua
bagian tetap menunjukkan keseragaman. Instrumen penelitian biasanya diuji keandalannya
menggunakan koefisien Alfa Cronbach (C), dimana nilai koefisien sebesar > 0,60 dianggap
cukup untuk menunjukkan tingkat reliabilitas yang memadai.
b Teknik Analisis Data

a. Uji Koefisiensi Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengevaluasi sejauh mana suatu model
mampu menjelaskan variabel dependen, sebagaimana dijelaskan oleh (Sugiyono, 2022). Nilai
R2 berkisar antara 0 hingga 1, dimana nilai rendah menunjukkan keterbatasan variabel
independen dalam memengaruhi variabel dependen. Dalam pengujian R2, kategori nilai
ditentukan sebagai berikut: 0 menunjukkan tidak ada hubungan, 0-0,49 mencerminkan
hubungan yang lemah, 0,50 mengindikasikan hubungan sedang, 0,51-0,99 menunjukkan
hubungan yang kuat, dan 1,00 menunjukkan hubungan yang sempurna.

b. Analisis Regresi Linear Berganda

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier untuk menilai pengaruh variabel

independen (komunikasi dan disiplin kerja) terhadap variabel dependen (kinerja karyawan).

Menghitung keandalan pengaruh antara variabel independen dan dependen dapat
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menggunakan persamaan analisis regresi linier berganda. Rumus analisis regresi linier
berganda adalah sebagai berikut:
Y=a+bl X1+h2X2+e

Keterangan:

Y - Variabel dependen
A : Konstanta

b1, b2 : Koefisiensi regresi

variabel bebasX1, X2  : Variabel Independen

e - Kesalahan penggangu
c) Uji Hipotesis
a. UJIT

Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh setiap variabel
independen terhadap variabel dependen. Pengujian ini menggunakan tingkat signifikansi
sebesar 0,05 (o = 5%) untuk menentukan keberadaan hubungan antara variabel-variabel
tersebut.

Apabila nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar dari 0,05, maka tidak terdapat
pengaruh yang signifikan antara variabel independen dan variabel dependen. Sebaliknya, jika
nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan adanya pengaruh yang

signifikan.

HASIL
a. Uji Validitas

Pemeriksaan validitas dilakukan dengan menghubungkan skor total terhadap skor masing-
masing pernyataan dalam kuesioner. Validitas kuesioner ditentukan melalui perbandingan
antara r tabel dan nilai koefisien korelasi yang dihitung menggunakan rumus Pearson Product
Moment dengan tingkat signifikansi 0,05. Dalam penelitian ini, jumlah responden adalah 100
orang, sehingga nilai r tabel untuk sampel sebanyak 100 pada taraf signifikansi 0,05 adalah
0,195. Kuesioner dianggap valid jika nilai koefisien korelasi yang dihitung lebih besar dari
0,195.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas yaitu perbandingan dengan menggunakan nilai cronbach’s alpha 0,60. Jika
hasil uji memiliki cronbach’s alpha > 0,60 maka dianggap instrument tersebut reliabel dapat

dipercaya.



Saputro, R. D. & Susanto, A. H. Pengaruh komunikasi dan disiplin ... 3398

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Nilai Kesimpulan
Alpha Standar
1 Komunikasi 0,755 0,60 Reliabel
2 Disiplin Kerja 0,723 0,60 Reliabel
3 Kinerja 0,842 0,60 Reliabel
Karyawan

c. Regresi Linear Berganda

Regresi berganda dirancang untuk menganalisis hubungan antara satu variabel dependen
dengan beberapa variabel independen. Teknik ini sering diterapkan dalam analisis bisnis
karena banyaknya variabel yang harus dievaluasi secara bersamaan. Selain itu, regresi
berganda dianggap lebih sesuai dalam berbagai konteks bisnis.

Persamaan regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 4.2, yang menunjukkan model analisis yang relevan untuk studi ini:

KK =3,638 + 0,669 K + 0,477 DK

Tabel 5. Uji Regresi Berganda

Unstandardized Coefficients
Model B Std. Eror
(Constant) 3,638 2,627
1 Komunikasi 0,669 0,130
Disiplin 0,477 0,119
Kerja

a UjiT

Uji T digunakan untuk menentukan signifikansi pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Jika nilai thitung < ttable, maka HO diterima, yang berarti
variabel X tidak memiliki dampak terhadap variabel Y. Sebaliknya, jika nilai thitung > ttable,
maka HO ditolak, yang menunjukkan bahwa variabel X memengaruhi variabel Y. Nilai thitung
dihitung menggunakan rumus df = n-k-1 atau df = 52-2-1=49, sehingga diperoleh nilai ttable
sebesar 0,6792. Kriteria pengujiannya adalah jika nilai signifikansi <0,05 dan thitung < ttable,
maka HO diterima, sehingga tidak ada pengaruh. Hasil pengujian hipotesis untuk masing-
masing variabel tercantum pada tabel 1.

Berdasarkan tabel 4.3, nilai thitung untuk variabel komunikasi (X1) adalah 5,135,
sedangkan ttable adalah 0,6792 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai thitung
> ttable (5,135 > 0,6792) dan signifikansi < 0,05, maka Ha diterima. Ini menunjukkan bahwa
komunikasi (X1) secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ().



Saputro, R. D. & Susanto, A. H. Pengaruh komunikasi dan disiplin ... 3399

Untuk variabel disiplin kerja (X2), nilai thitung adalah 3,991, sementara ttable sebesar
0,6792 dengan signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai thitung > ttable (3,991 > 0,6792) dan
signifikansi < 0,05, maka Ha diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa disiplin kerja (X2)
secara parsial memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan ().

Tabel 6. Uji Signifikansi (Uji T)

Model T Sig
1 (Constant) 1,385 172
Komunikasi 5,135 .000
Disiplin Kerja 3,991 .000
a. UjiF
Tabel 7. Hasil Signifikansi (Uji F)
Model F Sig
1 Regression 232.138 .000P
Residual
Total

Uji F digunakan untuk mengukur pengaruh variabel independen secara kolektif terhadap
variabel dependen. Berdasarkan tabel 4.4, nilai Fhitung tercatat sebesar 232,138, yang lebih
besar dari Ftabel sebesar 3,18. Dengan tingkat signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05,
hasil ini menunjukkan bahwa komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) secara bersama-sama
memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan (Y).

d. Uji Koefiesien Determinasi (R?

Koefisien determinasi (R?) berfungsi untuk mengukur sejauh mana model mampu
menjelaskan variasi pada variabel dependen. Nilai R2 berkisar antara nol hingga satu, di mana
semakin kecil nilai R2, semakin rendah kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi pada variabel dependen. Sebaliknya, nilai R? yang mendekati satu menunjukkan bahwa
variabel independen hampir sepenuhnya dapat memberikan informasi yang diperlukan untuk
memprediksi variasi variabel dependen. Pada data cross-section, nilai koefisien determinasi
umumnya cenderung rendah karena adanya perbedaan yang signifikan antara setiap observasi.
Hal ini mengindikasikan bahwa variasi antar data dalam dataset tersebut cukup besar sehingga
memengaruhi hasil pengukuran R2.

Tabel 8. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model R R Adjusted R Std. Error
Square Square of the Estimate
1 0, 0,905 0,901 3.875

9512
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Berdasarkan Tabel 4, nilai R? sebesar 0,905 atau 90,5% menggambarkan bahwa
komunikasi dan disiplin kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan
PT XYZ. Dengan demikian, sebagian besar variasi dalam kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh kedua variabel tersebut. Sisanya, sebesar 9,5%, mencerminkan pengaruh dari variabel
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat faktor-
faktor eksternal di luar komunikasi dan disiplin kerja yang turut memengaruhi Kinerja

karyawan.

DISKUSI
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Proses komunikasi bertujuan untuk menyampaikan pesan dengan menekankan keselarasan
pemahaman antara pihak pengirim dan penerima. Dalam penelitian ini, hasil uji t untuk variabel
komunikasi menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 dengan koefisien regresi 0,669 yang
bernilai positif. Hal ini mengindikasikan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Nilai signifikansi 0,000 < 0,05 menegaskan bahwa
hipotesis alternatif (H1) diterima, yang berarti semakin baik komunikasi yang terjalin di
perusahaan, semakin baik pula kinerja karyawan.

Menurut Hartati et al. (2020), komunikasi melibatkan penyampaian dan pemahaman
makna. Kejelasan dalam penyampaian instruksi dan tujuan kerja memengaruhi pemahaman
karyawan terhadap tanggung jawab mereka. Selain itu, koordinasi antar tim sangat bergantung
pada keterampilan komunikasi yang baik, di mana keterbukaan dalam menyampaikan pendapat
meningkatkan motivasi kerja sama.

Hubungan positif antara karyawan dan atasan melalui komunikasi yang efektif
menciptakan lingkungan kerja kondusif. Misalnya, pemberian umpan balik rutin memberikan
arah yang jelas kepada karyawan, yang meningkatkan motivasi dan kinerja mereka.
Pemahaman karyawan mengenai kontribusi mereka terhadap pencapaian tujuan perusahaan
juga menjadi faktor penting. Menurut Ferdian & Charitas (2020), komunikasi yang efektif
memastikan karyawan mematuhi instruksi atasan, termasuk dalam melaksanakan tugas yang
telah didelegasikan.

Penelitian sebelumnya mendukung hasil ini. Hidayah & Hikmah (2023) menunjukkan
bahwa komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Temuan
serupa juga diungkapkan oleh Azilla & Sutarto (2024) serta Badaruddin et al. (2024), yang

menekankan bahwa komunikasi adalah kunci keberhasilan dalam mencapai target kerja.
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Dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,669, setiap peningkatan komunikasi sebesar 1% akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,669%.

Kemampuan merespons instruksi dengan tepat dan memilih saluran komunikasi yang
sesuai, seperti WhatsApp, menunjukkan adaptasi terhadap kebiasaan tim, yang mempermudah
koordinasi. Menurut Fikri et al. (2022), komunikasi didefinisikan sebagai proses penyampaian
informasi yang dapat dilakukan secara langsung atau melalui media. Proses ini dianggap efektif
jika pesan yang disampaikan memiliki makna yang sama antara pengirim dan penerima.

Berdasarkan analisis di atas, komunikasi yang efektif adalah faktor kunci dalam
meningkatkan kinerja karyawan. Hal ini dapat dilakukan dengan menggunakan bahasa yang
mudah dipahami, pembawaan yang menyenangkan, serta penyampaian pengetahuan secara
rinci.

Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Dari hasil persamaan regresi, nilai koefisien regresi untuk disiplin kerja adalah 0,477,
dengan nilai t-hitung sebesar 3,413 yang lebih besar dari t-tabel 1,997, serta nilai probabilitas
0,000 < 0,05, sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
signifikan terhadap kinerja karyawan.

Jika terjadi peningkatan disiplin kerja sebesar 1%, maka kinerja karyawan akan meningkat
sebesar 0,477%. Temuan ini mendukung teori yang dikemukakan oleh Dewi &
Trihudiyatmanto (2020), yang menyatakan bahwa disiplin kerja adalah sikap yang ditandai
dengan adanya kesadaran untuk mematuhi peraturan dan tata tertib yang berlaku, serta
menjalankannya dengan sebaik-baiknya. Disiplin kerja yang baik menjadi dasar utama dalam
peningkatan kinerja karyawan.

Penelitian oleh Hidayah & Hikmah (2023) menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan.Hal ini sejalan dengan temuan oleh Alya &
Abdul (2024), yang menyatakan bahwa disiplin kerja yang tinggi dapat meningkatkan efisiensi
dan efektivitas kerja karyawan.

Berdasarkan hasil kuesioner, kedisiplinan dalam memenuhi standar perusahaan, seperti
produktivitas, ketepatan waktu, dan kepatuhan terhadap prosedur, berkontribusi besar terhadap
kinerja yang optimal. Kedisiplinan juga mencerminkan profesionalisme dan tanggung jawab
karyawan dalam menjalankan tugas sesuai dengan kebijakan perusahaan.

Kesimpulannya, disiplin kerja tidak hanya meningkatkan kualitas individu, tetapi juga
memberikan dampak signifikan pada pencapaian tujuan perusahaan. Dengan mematuhi aturan
yang berlaku dan menjaga sikap profesional, karyawan dapat bekerja secara lebih efektif, yang

pada akhirnya berkontribusi positif terhadap kinerja keseluruhan.
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Pengaruh Komunikasi dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

Kinerja karyawan erat kaitannya dengan komunikasi dan disiplin kerja yang diterapkan.
Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, kedua aspek ini sangat penting untuk mencapai hasil
kerja yang optimal. Oleh karena itu, jika keduanya diterapkan secara bersamaan, produktivitas
karyawan akan mencapai puncaknya.

Berdasarkan hasil analisis regresi, diketahui bahwa variabel independen memiliki
pengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Hal ini dibuktikan melalui nilai Fhitung
sebesar 232.138, yang lebih besar dari Ftabel sebesar 3,18, serta nilai signifikansi sebesar
0,000, yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, model regresi ini dapat digunakan untuk
memperkirakan kinerja karyawan di PT XYZ. Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa
komunikasi dan disiplin kerja secara simultan memengaruhi kinerja.

Uji koefisien determinasi (R2) menunjukkan nilai 0,905 atau 90,5%. Ini berarti bahwa
kontribusi komunikasi dan disiplin kerja terhadap kinerja di PT XYZ mencapai 90,5%.
Sebaliknya, sebesar 9,5% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti kondisi
lingkungan Kerja, etika kerja, dan sebagainya.

Hasil penelitian ini didukung oleh studi yang dilakukan oleh Hidayah & Hikmah (2023),
yang menemukan bahwa komunikasi (X1) dan disiplin kerja (X2) memiliki kontribusi sebesar
74,8% terhadap kinerja karyawan, sedangkan 25,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
diukur, seperti lingkungan kerja, nilai-nilai kerja, dan lainnya.

Komunikasi yang efektif meningkatkan pemahaman, koordinasi, dan motivasi, sementara
disiplin kerja menjamin kepatuhan terhadap peraturan, efisiensi, dan profesionalitas. Kedua
elemen ini saling melengkapi dalam menciptakan suasana kerja yang kondusif dan produktif.
Oleh karena itu, perusahaan perlu mengelola komunikasi dan disiplin kerja dengan serius untuk
mendorong inovasi, produktivitas, dan pencapaian target organisasi.

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, terlihat bahwa komunikasi dan disiplin kerja secara
bersamaan memberikan dampak positif terhadap kinerja karyawan. Dengan demikian, untuk
meningkatkan kinerja di PT XYZ, manajemen perlu memprioritaskan pengelolaan komunikasi
dan disiplin kerja secara bersamaan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan disiplin kerja
adalah faktor penting yang secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan di perusahaan ini.
Oleh karena itu, manajemen perlu menangani kedua aspek ini dengan serius. Dengan
pengelolaan yang baik, komunikasi dan disiplin kerja dapat meningkatkan inovasi serta
agresivitas karyawan, yang pada akhirnya berdampak positif pada dinamika lingkungan kerja

dan kinerja karyawan secara keseluruhan.
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KESIMPULAN

Komunikasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan di PT XYZ, di mana kedua variabel tersebut secara statistik mampu menjelaskan
90,5% dari variasi kinerja karyawan. Sebaliknya, hanya 9,5% dari kinerja karyawan yang
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini, seperti lingkungan kerja, etika kerja, dan
faktor-faktor lainnya. Selain itu, kinerja karyawan juga dipengaruhi oleh elemen lain, seperti
pengetahuan, keterampilan, dan masa kerja, yang menunjukkan bahwa pengembangan individu
turut berperan penting dalam meningkatkan produktivitas.

Oleh karena itu, perusahaan disarankan untuk menyesuaikan strategi komunikasi dan
penerapan disiplin kerja sesuai dengan kebutuhan serta kondisi karyawan. Penyesuaian ini
dapat dilakukan melalui peninjauan dan peningkatan imbalan secara berkala, penerapan sistem
kompensasi yang adil, dan pemberian sanksi yang relevan dengan tingkat disiplin Kkerja.
Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan karyawan dapat meningkatkan kinerjanya secara
optimal. Penelitian ini diharapkan menjadi masukan berharga bagi pengambilan keputusan
perusahaan terkait strategi komunikasi dan disiplin kerja yang mendukung peningkatan kinerja

karyawan.
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